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Abstract. The Service Engineering (SE) is understood as a framework to create
innovative services in application development of information technology approach
to Service Oriented Architecture (SOA). Implementing SOA is required methodology
to identify services that can be used again in the application and organization of a
company. in this research, software development model used is object-oriented
methodologies, SOA itself is a collection consisting of tools, technologies,
frameworks, and best practices that facilitate the implementation of a service
quickly. in a study this uses the tools of Business Process Management System
(BPMS) to support the implementation of service-oriented software. the purpose of
this study is to produce a model of activities and artifacts of the application software
development models of the SE with a case study Rate Loans. Validation to the design
of the model is done through testing of the software produced. The results showed
that the application of the SE in the development of service-oriented software can
use the object-oriented methodology by providing additional value-added analysis
and redesign of business processes to be implemented on a BPMS. BPMS usage of
the application of the SE on the SOA has the advantage of visualization in the
management of business processes.
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Abstrak. Service Engineering (SE) dipahami sebagai framework untuk menciptakan
inovasi service dalam pengembangan aplikasi Teknologi Informasi melalui
pendekatan Service Oriented Architecture (SOA). Dalam mengimplementasi SOA
diperlukan metodologi untuk mengidentifikasi service yang dapat dipergunakan
kembali dalam aplikasi dan organisasi suatu perusahaan. Pada penelitian ini model
pengembangan perangkat lunak yang digunakan adalah metodologi berorientasi
objek. SOA sendiri merupakan sebuah kumpulan yang terdiri atas tools, teknologi,
framework, dan best practice yang memudahkan implementasi sebuah service
secara cepat. Dalam penelitian ini, digunakan alat bantu Business Process
Management System (BPMS) untuk menunjang implementasi perangkat lunak
berorientasi service. Tujuan penelitian ini adalah menghasilkan model aktifitas dan
artifak dari penerapan model pengembangan perangkat lunak dari SE dengan studi
kasus Penilaian Pinjaman. Validasi terhadap rancangan model dilakukan melalui
pengujian terhadap perangkat lunak yang dihasilkan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penerapan SE dalam pengembangan perangkat lunak berorientasi service
dapat menggunakan metodologi berorientasi objek dengan melakukan penambahan
analisis value added dan perancangan ulang proses bisnis untuk dapat
diimplementasikan pada BPMS. Penggunaan BPMS dari penerapan SE pada SOA
memiliki keunggulan dalam visualisasi dalam pengelolaan proses bisnis.

Kata kunci: SE, SOA, BPMS
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1. Pendahuluan

SOA adalah sebuah kumpulan yang terdiri atas tools, teknologi, framework, dan
best practice yang memudahkan implementasi sebuah service secara cepat [1]. Service
adalah sebuah fungsi atau sekumpulan fungsi atau aktifitas yang menggambarkan tugas
tertentu dan dapat dipanggil atau digunakan jika diperlukan [2].

Pada penelitian [3], metodologi pengembangan aplikasi SOA yang digunakan
adalah Service Oriented Modeling and Architecture (SOMA) dan analisis inovasi
service menggunakan Business Model Canvas (BMC). Dimana SOMA sangat
direkomendasikan karena komprehensif, dapat diadopsi oleh industri besar, dan
mencakup siklus SE yang lengkap dari sisi bisnis sampai implementasi teknisnya;
sementara BMC merupakan pemodelan bisnis yang menjelaskan dasar dari bagaimana
organisasi menciptakan, menyampaikan, dan menangkap nilai (value added). Namun
untuk menganalisis kebutuhan pada studi kasus Pengajuan Pinjaman ini,
mengidentifikasi service dan memodelkan proses bisnis digunakan pendekatan True
Requirement Investigation pada tahap Identify [3] melalui penerapan konsep Business
Process Modeling (BPM) [4]. Kemudian pada tahap Design [3] diawali sub-proses
service process design, yakni analisis proses bisnis (to-be) sesuai konsep redesign dari
BPM [4]. Untuk melakukan implementasi aplikasi berbasis SOA pada tahap
Prototyping [3] digunakan alat bantu BPMS guna mendukung penciptaan inovasi
service. Dimana inovasi service sendiri muncul karena adanya pergeseran perspektif
dari product-based menjadi service-based dengan Teknologi Informasi memiliki peran
yang signifikan dalam mewujudkannya [6]. Inovasi service memiliki dampak potensial
untuk meningkatkan produktifitas dan kualitas service [7]. Penciptaan inovasi service
pada penelitian ini adalah kemudahan dalam pengubahan proses bisnis dengan
meminimalisir pengerjaan pengubahan kode program melalui alat bantu BPMS. Proses
diawali dengan mengetahui value bisnis dari setiap kegiatan operasional untuk
menentukan komponen mana yang menjadi prioritas. Dalam penelitian ini, untuk
menentukan komponen-komponen mana yang tepat dalam pengembangan perangkat
lunak, diperlukan suatu analisis terlebih dahulu, salah satu cara menggunakan Porter’s
Value Chain [8]. Dalam melakukan analisis value chain sekumpulan rantai aktivitas
diidentifikasi untuk menghasilkan service dari awal proses masuknya input, kemudian
proses operasional sampai dihasilkan output, dan setiap mata rantai aktivitas terdapat
penambahan nilai (value added) dimana perangkat lunak dapat memberikan dampak
yang strategis.

Berdasarkan pendahuluan di atas, maka masalah-masalah penelitian yang dikaji
adalah sebagai berikut: (1) Aktifitas apakah yang diperlukan dalam melakukan analisis
kebutuhan perangkat lunak, identifikasi service, dan memodelkan proses bisnis
menggunakan pendekatan True Requirement Investigation dari SE melalui penerapan
BPM pada SOA? (2) Apa sajakah artifak yang dihasilkan dalam melakukan
pengembangan perangkat lunak berorientasi service dengan menggunakan metodologi
pengembangan perangkat lunak berorientasi objek dari RUP [5] dengan proses analisis
dan desain menggunakan pendekatan dari Elements of Service-Oriented Analysis and
Design (SOAD) [14] melalui alat bantu BPMS?. Aktifitas dan artifak yang akan dikaji
dalam penelitian ini dilakukan pada studi kasus Penilaian Pinjaman [13], yakni fokus
pada proses Pengajuan Pinjaman saja.

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
(1) Menganalisis aktifitas yang diperlukan untuk mengetahui kebutuhan perangkat
lunak, mengidentifikasi service, memodelkan proses bisnis melalui penerapan BPM
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pada SOA; (2) Merancang artifak yang diperlukan dalam melakukan pengembangan
perangkat lunak berorientasi service dengan menggunakan metodologi pengembangan
perangkat lunak berorientasi objek dari RUP; (3) Mengimplementasikan hasil
rancangan artifak yang diperlukan dalam pengembangan perangkat lunak berorientasi
service menggunakan BPMS. Dengan urgensi penelitian sebagai berikut: (1) Penelitian
ini dianggap penting karena hasilnya dapat memberikan pendekatan praktis, dalam hal
ini bagaimana penerapan framework SE khususnya aktifitas dan artifak yang dihasilkan
dari pengembangan perangkat lunak berorientasi service melalui penggunaan alat bantu
BPMS; (2) Bagi peneliti, dari hasil penerapan terhadap langkah-langkah bagaimana
mengembangkan aplikasi berbasis SOA dengan alat bantu BPMS, sehingga dapat
menyusun dan mengembangkan bahan ajar dan buku ajar sebagai acuan bagi pengajar.
Berikut langkah-langkah yang akan diadaptasi sebagai metode penelitian dalam
penerapan framework SE pada aplikasi berorientasi service.
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Gambar 1. Gabungan fase SE, BPM, BPMS, SOAD dengan RUP [12]

2. Metodologi Penelitiam

Pada tahap ini dilakukan identifikasi permasalahan dan solusi terkait proses
bisnis Pengajuan Pinjaman. Komponen bisnis dari Pengajuan Pinjaman terdiri dari tiga
proses, yaitu: Pembuatan Pinjaman, Persetujuan Pengajuan, dan Penyajian Laporan
Pengajuan. Berikut gambaran dari proses bisnis Pengajuan Pinjaman.
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Gambar 1. Value chain untuk proses Pengajuan Pinjaman

Selanjutnya dilakukan analisis komponen bisnis mana yang menjadi prioritas [8].
Komponen bisnis yang berwarna kuning pada gambar di atas merupakan hot component
yang dijadikan prioritas untuk perbaikan, yakni proses Persetujuan Pengajuan. Dimana
data pengajuan pinjaman berasal dari beragam beragam kantor cabang dengan hirarki
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persetujuan pinjaman dan memerlukan data informasi pinjaman yang diperoleh secara
manual dari aplikasi legacy yang terpisah, sementara proses Pembuatan Pinjaman
dilakukan di satu kantor cabang tertentu dengan sumber data yang sudah dimilikinya.

Petugas
Applicant Petugas pinjaman Pinjaman
mengajukan memasukkan data B EGERET memberikan
Start pinjaman di » ke aplikasi web > pengajua » data
) pinjaman di-print )
kantor pengajuan pengajuan
cabang pinjaman kepada
komite

Petugas Pinjaman
Entry data ke Memberikan

aplikasi legacy informasi ke
sesuai status Applicant
persetujuan

Gambar 2. Proses bisnis as-is untuk Persetujuan Pengajuan
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Berdasarkan True Requirement Investigation dari [6], dilakukan analisis komponen

prioritas dari [8] dan analisis prose bisnis dari [9] dengan aktifitas dasar analisis

requirement dari [10], dihasilkan identifikasi permasalahan dan solusi terkait proses
bisnis Persetujuan Pengajuan sebagai berikut:

e List of problems, masalah-masalah yang ada dengan mengacu pada [13] yaitu:

- Variasi proses dari setiap hirarki pada Persetujuan Pengajuan, terkait informasi
yang diperlukan dan pemberian status persetujuan.

- Perolehan informasi pinjaman dari aplikasi legacy dilakukan secara manual,
yakni diperlukan bantuan dari Petugas Informasi Pinjaman.

e List of directives, acuan untuk menyelesaikan masalah-masalah tersebut
berdasarkan pertimbangan competitive advantage, bahwa terdapat tiga hal utama
yang harus dievaluasi untuk membuat sebuah perusahaan/organisasi memiliki nilai
lebih dibanding perusahaan/organisasi lain yaitu: bisnis perusahaan/organisasi,
produk atau jasa yang dihasilkan, dan proses bisnis dalam menjalankan
perusahaan/organisasi [9]. Dimana SOA memungkinkan terjadinya integrasi
diantara proses bisnis dan infrastruktur teknologi informasi, yakni tahap analisis
dan  perancangan  sebuah  service diturunkan dari  proses  bisnis
perusahaan/organisasi. Dimana kategori service pada penelitian ini adalah business
service, sebagai aktivitas bisnis yang disediakan oleh service provider untuk
service consumer dalam rangka menciptakan value kepada pelanggan [16].

e List of opportunity, solusi berdasarkan acuan dalam penyelesaian masalah-masalah
tersebut melalui pemanfaatan BPM untuk mengevaluasi dan memperbaiki proses
bisnis [9].

3. Analisis dan Pembahasan

Tahap Design

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi, maka inovasi service yang diusulkan
dari studi kasus pada penelitian ini yaitu merancang pengelolaan proses bisnis
Persetujuan Pengajuan yang akan memberikan otomatisasi pada perolehan informasi
pinjaman dan status pengajuan yang dihasilkan untuk setiap iterasi dari hirarki
persetujuan dengan asumsi bahwa service innovation memiliki dampak potensial untuk
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meningkatkan produktifitas. Berikut hasil redesign proses bisnis to-be dari Persetujuan
Pengajuan.
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Gambar 3. Proses bisnis to-be untuk Persetujuan Pengajuan

Beberapa metode untuk memodelkan service diantaranya melalui analisis task-centric
dan entity-centric [2]. Pada penelitian ini digunakan entity-centric, dikarenakan
pendekatan ini akan menghasilkan perangkat lunak yang lebih moduler [4]. Oleh karena
itu, dilakukan analisis terhadap entitas dari aplikasi Persetujuan Pengajuan, yakni entitas
Proposal, Approval, dan User. Tiga entitas tersebut merupakan kandidat service. Berikut
operasi service untuk setiap entitas dari studi kasus Persetujuan Pengajuan.

Proposal Service Approval Service User Service
Operasi: Operasi: Operasi:
- Enter Application Data - Check Credit History - List Assessor
- Check Application Form - Assess Loan Risk - Lookup Privilege
Completeness - Appraise Property
- Complete Application - Assess Eligibility
Form

Gambar 4. Model service untuk Persetujuan Pengajuan

Model stuktur data diturunkan dari proses tertentu pada proses bisnis sesuai kebutuhan
data untuk menjalankan operasi service. Berikut rancangan struktur data pada aplikasi
dari studi kasus Persetujuan Pengajuan.
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Gambar 5. Model data untuk Persetujuan Pengajuan

Tahap Develop

Bizagi Studio sebagai tekonologi untuk menunjang pengerjaan BPM pada
perangkat lunak memiliki lima tahapan untuk mengembangkan aplikasi berorientasi
service [15]. Setiap tahapan tersebut akan disimpan hasilnya dalam database SQL
server. Dimana tahapan-tahapan tersebut sebagai komponen umum yang dimiliki oleh
alat bantu BPMS [11]. Berikut tahapan untuk mengembangkan aplikasi berorientasi
service dari studi kasus pada penelitian ini [14]:

1. Memodelkan proses dari proses bisnis to-be (Model the process)

2. Memodelkan struktur data dari proses (Process data)

3. Merancang form atau user interface (Ul) untuk setiap operasi service (Forms
Creation)

4. Mendefinisikan aturan bisnis dari setiap operasi service (Business rules)

5. Menentukan pengguna service (Performers)

Pembuatan rancangan aplikasi pada tahap 1 — 3 sudah dilakukan pada tahap Design,

selanjutnya dilakukan Business rules dan performers.

Business rules bertujuan untuk mengendalikan alur dari proses Persetujuan
Pengajuan sesuai rancangan dari proses bisnis to-be. Berikut tahapan pendefinisian
untuk Business rules.

1. Transition Conditions, terdiri dari: Incomplete, Complete, Canceled, Approved,
Rejected.

2. Activity Actions, tediri dari: Check Application Form Completeness, Assess Loan
Risk, Assess Eligibility, Reject Application, Approve Application.

3. Event Actions, terdiri dari: Loan application canceled, Rejection notified to
applicant, Rejection notified to applicant.
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Gambar 6. Business rules untuk Persetujuan Pengajuan

Terdapat empat kategori pengguna (performers) dari aplikasi Persetujuan Pengajuan, yaitu: Applicant,
Financial Officer, Property Appraiser, serta Loan Officer. Berikut salah satu tampilan penentuan
performers untuk pengguna sebagai Loan Officer.

User Property: Walue ;

n5itions - | |Equals = || |Enlity Value - || | Loan Officer

=
m

Gambar 7. Performers untuk Persetujuan Pengajuan

Pengujian Perangkat Lunak

Pengujian perangkat lunak bertujuan untuk memastikan bahwa rancangan
dimulai dari model proses, model data, model Ul, pendefinisian aturan bisnis beserta
pengguna dari setiap operasi service dapat berjalan dengan baik sesuai requirement dari
proses Persetujuan Pengajuan. Berikut tampilan hasil persetujuan atas pengajuan sebuah
pinjaman dengan pengguna sebagai Loan Officer.

* Agreement Summary
Application Number
Conditions Agreed
Repayment Agreed:

Agreement Copy link Na files uplaaded

Application Approved O ves N

Approve Reject

Gambar 8. Informasi hasil persetujuan atas Pengajuan Pinjaman

Ketika terjadi perubahan proses bisnis dari Persetujuan Pengajuan, misal terjadi
perubahan (penambahan atau pengurangan) urutan dari hararki persetujuan, maka bisa
dilakukan pada pengubahan Model the process. Namun jika terjadi penambahan urutan
dari hirarki persetujuan maka dibutuhkan pendefinisian ulang aturan aktfitas beserta
resources yang dibutuhkan dari setiap aktifitas tersebut, yakni lakukan Business rules
dan Performers dari langkah pembuatan perangkat lunak dengan menggunakan Bizagi
Studio.

4. Kesimpulan
Berikut kesimpulan dari penelitian sebagai berikut:

e Analisis dan perancangan arsitektur SOA dari perangkat lunak berorientasi service
berhasil diterapkan pada framework SE, yakni pada tahap Design untuk digunakan
sebagai dasar pembuatan prototipe service pada tahap Develop dengan dukungan
konsep BPM yang dimulai pada tahap Identify.

ISSN 1693-699X | EISSN 2502-065X



Penerapan Service Engineering Framework Pada Arsitektur Sistem Berorientasi Service | 149

Terdapat 3 bagian yang dihasilkan dari pengembangan perangkat lunak
menggunakan BPMS, yaitu aplikasi-aplikasi client, proses bisnis, dan sekumpulan
web service. Pembagian ini memberikan nilai lebih dengan meminimalkan
ketergantungan antara proses bisnis (logic), fungsi bisnis (service), dan aplikasi
yang berinteraksi dengan pengguna (client).

Rekomendasi terkait penggunaan BPMS untuk mengembangkan aplikasi berbasis SOA
adalah kajian dan eksplorasi lebih lanjut terkait fungsi-fungsi dasar BPEL dan
pengunaan BPMN yang belum diimplementasikan secara sempurna pada penelitian ini.
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